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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Studi ini termasuk dalam kategori penelitian kualitatif. Hal ini dikarenakan
data yang dikumpulkan untuk menunjang kegiatan studi ini pada umumnya
berbentuk uraian atau kalimat-kalimat tentang kondisi obyek yang menjadi
sasaran studi ini yang disampaikan secara apa adanya. Penelitian ini bisa disebut
juga dengan penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan penelitian ini lebih banyak
dalam bentuk pelukisan-pelukisan kondisi atau hubungarn hubungannya sedang
terjadi pada obyek penelitian. Oleh karenanya maka untuk mendukung efektifitas
pelaksanaan penelitian sosiologis yakni pendekatan yang digunakan untuk
mengetahui atau mempelgjari tingkat laku sikap orang dalam kelompoknya

maupun dengan kelompok lain.

B. JenisData
Untuk mendapatkan rumusan akhir yang tepat tentang permasalahan
permasalahan yang dibahas, dibutuhkan informasi yang berkaitan dengan
permasal ahan permasalahan tersebut baik yang diperoleh langsung dari sumber
adi (data primer) maupun secara tidak langsung yang bukan dari sumber aslinya

(data sekunder) yang pada umumnya berupa data-data kualitatif.



. Sumber Data

Sumber-sumber data yang banyak digunakan sebagai sumber-sumber

informasi penelitian ini antara lain:

1.

2.

Orang

Dokumen atau arsip-arsip yang beris tentang segala hal yang berkaitan
dengan informasi yang dibutuhkan dalam pendlitian ini, balk yang terkait
secara langsung maupun tidak.

peristiwa atau ektifitas-aktifitas yang terkait secara langsung maupun tidak
dengan permasalahan.

Tempat atau lokasi.

. Teknik Penentuan Subyek Pendlitian

1. Populas

Populas penelitian ini adalah seluruh komponen pendidikan M1 Miftahul
Ulum Tanjungsari Umbulsari yang terdiri dari staf sekolah, baik tenaga
edukatif maupun non edukatif, mahasiswa dan pihak-pihak lain yang memiliki
keterkaitan langsung maupun tidak berkaitan dengan pelaksanaan manajemen
pendidikan di MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbul sari.

Teknik Sampling

Teknik sampling yang dipakai dengan kegiatan penelitian ini
menggunakan teknik sampling purposive sampling yakni €knik sampling
dimana sample diambil sesua dengan tujuan penelitian secara tidak teratur

atau dengan kata lain teknik ini dipergunakan oleh peneliti dengan



pertimbangan tertentu dalam menetapkan sample sesuai dan tujuan yang
dilakukan.*
3. Sampd
Sampel adalah sebagian dari populas terjangkau yang memiliki sifat
yang sama dengan populasi. > Dalam kontek penggunaan teknik sampling
purposive, sampel dalam penelitian ini diambil dari setiap komponen
pendidikan sekolah yang dianggap dapat memberikan informas yang tepat

dan mendalam berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangkaian upaya menemukan jawaban terhadap beberapa perumusan
yang telah disampaikan di bagian pendahuluan, maka dalam penelitian ini
penyusun menggunakan metode antara lain sebagai berikut:
1. Metode Observas
Metode observas merupakan metode pengamatan pencatatan dengan
sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.®
Dengan metode ini diharapkan memperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang informasi yang sukar diperoleh atau tidak terjangkau dengan metode
lain. Metode ini berfungs sebagai eksplorasi, dengan gambarangambaran
yang diperoleh tersebut akan memungkinkan petunjuk-petunjuk pemecahan

masalah.
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Metode ini dipergunakan antara lain berkaitan dengan:

1. kondis fisik sarana pendidikan di sekolah,

2. proses kegiatan belgjar mengajar,

3. interaks antar komponen organisasi yang ada di sekolah dan

sebagainya.

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut diadakan
dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Wawancara bersifat langsung yaitu apabila data yang bersangkutan
langsung diperoleh dari individu yang bersangkutan. Sedangkan wawancara
tidak langsung apabila wawancara dilakukan dengan seseorang untuk
memperoleh keterangan dari orang lain.*

Beberapa pihak sekolah yang mungkin bisa memberikan informasi
berkaitan dengan konsep mangemen pendidikan di sekolah tentang
bagaimana pel aksanaannya dan faktor apa sajakah yang menjadi pendukung
dan penghambatnya, yaitu di antaranya: kepala sekolah berikut jgjaran staf
mangjerial staf yang dibawahinya, yang bisa memberikan informasi berkaitan
dengan kondiss mangjerial di lembaga pendidikan di Ml Miftahul Ulum

Tanjungsari Umbul sari.

4 Jumur Muhammad Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, CV. lImu (Bandung : 1975) hal.

50



3. Metode Dokumen
Dipergunakan untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan,
transkip, majalah, surat kabar, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya.®
Dalam penelitian ini metode ini akan dipergunakan untuk melengkapi
data yang berkaitan dengan kondisi sekolah, sarana fiskk atau material,

personalia sekolah, struktur organisasi sekolah.

F. Analisis Data
Dalam penditian kualitatif ini, analisis data dilakukan secara induktif.
Analisis data dimulai dari fakta empiris, bukan dari teori terlebih dahulu. Dan
proses andlisisnya dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Analisa yang digunakan lebih bersifat deskriptif analistik. Sehingga interprestasi

terhadap ini dibuat dan disusun secara menyeluruh dan sistematis.

® Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian, Rineka Cipta, (Jakarta: 1991), hal. 188



